BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi program TPS3R
dalam pengelolaan sampah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyskarta
melaporkan bahwa TPA Piyungan yang menerima sampah dan tiga kabupaten,
yaitu Sleman, Baniul, dan Kota ¥ogyakarta, menangani sampah sebanyak 1,725
ton per han. TPA Piyungan, yang berada di Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Banul dﬁdﬂhulehhﬂﬁuﬁmﬁﬂh antarn Yum’nkm:ﬁmn Bantul atau

yang biasa disebut dengan Kartamantul. Awalnya, 'ﬂ"ﬁ. Piyungan menggunakan
metode open dumpmg atau limbah dibiarkan mm
Permasalahan sampah sudah menjadi permas jonal sehingga
diperluknnnya pengelolaan sampah yang baik sehmgp_,n Bﬂﬂnfﬂt Tatk bagi
pemerintah dan masyarnkat dari segi ekonomi maupun bagi lingkungan Menurut
Peroturan Dsernh Kabupaten Sleman Nomor 4 Tahun 2015 menyntakan bahwa
m;!hhu kondist lmgkungan yang bersih dah sehot :lﬂﬂ:uhnnju
pmg.‘]ulm sampah secara sistematis, menyeluruh chh es
sebah itu pemerintah memiliki tanggung jawab atas pmnlm. wmpﬁyann oda
sestial dengan peraturan vang ada Sampah adalah konsekuensi dari kehidupan,
biasanya mmw buruk, jumlsh dan volume sampah akan
meningkat seringan. mﬁhﬁh&mﬂsxm‘ﬂkﬂtiﬁm& Budiman, 2010},

Selain itu. masih ada kendals yang dialami Kabupaten Sleman yaitu adalah

sistem pengelolaan sampah vang domirast mmihuﬁs-eiunggﬂ pemerintah yang

menjadi tumpuan dalam pengelolaan sampah. Lalu sistem sentralisasi jugn
menyebabkan TPA mengalami kelebihan kapasistas daya tampung sampah yang
datang dari berbagai kots. Lalu yang paling sulit teratasi adalah kesadaran
masyarakat tentang memilah sampah sehingga sampah vang dizngkut oleh petugas
Dinas Lingkungan Hidup bercampur menjadi satu sehingga menyulitkan proses
pendauran ufang sampah karena harus memilah sampah dahulo sebelum proses



pengelolaon sampah sampai tidak bisa dimaanfaatkon kembali. Tantangan lainnya
adalah poln hidup masvarakal yang bersifat konsumtif dan lebih sering bersikap

praktis.

Suatu proses yang berfokus pada upava mengurangi dan memanfaatkan
limbah sebelum dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Aryenti, 2012),
Melalui kegiatan daur ulang dan komposting, potensi pengurangan volume sampah
sekitar 170,9 kg/hari atau setara dengan 78.46% dari tota! volume sampah dapat
tercapai. Kabupaten Slemin telah membangun 12 Tempat Pengelolaan Sampah 3R
di berbagai desa sejak tahun 2008 hhggﬂmi dengan melayami sekitar 100 hingga
600 kepala keuarga di setiap desa

Dengan demikian, tantangan terbesar pengelolaan sampah di Kabupaten
Sleman adalah kepadatan penduduk dengan segala aktifitasnys, naniun hal itu bisa
diatasi jika masyarakat berpartisipasi dan membantu dalam proses pengelolaan
m m mengatazi permasalaban tersebut, diperlukan pmmlmﬁng
implementasi program TPSIR. yang meliputi evaluasi terhadap aspek teknis
np:mjhnl.ml pengurus, pembiayaon mosyarakat, dan penn.’mnqmn dari
pemeritah |

Melalui kegiatan daur ulang dan komposting, potensi pengurangan volume
Eﬂ.l'lM.iE}ulﬂI 170.9 kg/hari atais setarn dengan ?ﬂm-ﬁﬂnl wﬁ'a.tne samipah
dapat fercapai. Kabupaten Sleman telah membangun |2 Tempat Pengelolzan
Sampah 3R di berbagai desa sejak tahun 2008 hingga 2015, dengan melayani
sekitar |00 hmgza 600 kepala keluarga di setinp desa. Hasil dan penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam _-ﬁéngembungka.u strategi
pengelolaan sampah yang lebih efektil dan efisien di TPS 3R, serta memperbaiki
sistem pengelolasn sampah secara keseluruhan. Selain itu. perfu juga meningkatkan
masyrakat akan pengelolaan sampah pentingnya pengelolaan sampah yang baik.

1.2 Rumusan Masalah

|. Bagaimana implementasi Pengelopan TPS3IR wyang dilakukan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman dalam menmgkatkan produktivitas
sampah di Kabupaten Sleman



2. Bagmmana faktor pendukung don faktor penghambat dalam pelaksanaan
program TPS3R di Kabupaten Sleman dan seberapa besar pengaruh ?

13 Tujnan Penelltlan
I, Memahami implementasi program TPS3R yang dilakukan Pemerintahan
Sleman
2. Mengetahwi faktor pendukung dan faktor penghambat dan program

3. Bagi Masyarakat:

+ Memberikan informasi kepada masyarakat dalam pengelolaan
sampah berbasis 3R untuk mengurangi timbulan sampah di wilayah
tersebut.



» Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
1.5 Sistematika Penulisan

Berikut adalah susunan penulisan yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini:
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